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ABSTRACT

SINCERITY IN THE HOLY QUR'AN AND ITS APPLICATION

AT MODERN ISLAMIC BOARDING SCHOOL DARUSSALAM

GONTOR AS THE FOUNDATION FOR ITS SUCCESSFULNES
OF THE SCHOOL ACTIVITIES

Allah has created man/human being and ordered them to worship and devote
themselves to Him with full sincerity. This command is found in various place inside
the Holy Qur an. The soul to all kind of worship and practice is sincerity. Without it,
every practice will be rejected and wasted. Just like the condition of a body without its
spirit, lifeless, smelly, and rotten, same goes to any worship done without sincerity.
Worships which are detached from sincerity will be more damaged than the condition
of damaged body that have lost its spirit. This is because, the value of a worship lies
on the worshippers sincerity. The purpose of this writing/research is to explain the
concept of sincerity in the Holy Qur'an, to summarize its concept according to the
Modern Islamic Boarding School Gontor Indonesia in order to acknowledge the level
of similarity between to be applied at order Islamic Institutions. This is a descriptive
writing/research which rely on references that are taken from Islamic writing and
reference books that are closely related with the concept of sincerity, such as Tafsir of
The Holy Qur an, books on Islamic Characters and conduct and other writings. As for
the writing/research on understanding the concept of sincerity according to Modern
Islamic Boarding School Gontor, the information gathered were from books,
documents, school panels and interview with School's worker. The method used by
the writer to analyze the concept of sincerity in Modern Islamic Boarding School
Gontor together with its application there and to access it according to the concept of
sincerity exist in the Holy Quran is analysis and comparison. Through this research, it
was found the concept of sincerity according to Modern Islamic Boarding School
Gontor either theoretically of practically matched with the concept of sincerity in the
Holy Quran in the specification of the meaning of sincere and the motivation to be
sincere. As we all know, sincerity is an inner and hidden act of worship which is hard

c



to detect and measure. They are a few academic signs that can be used to measure and
evaluate sincerity. A sincere person will hasten in his work, work hard and ensuring

the best quality from his work and more.



ABSTRAK

KEIKHLASAN DI DALAM AL-QUR AN DAN
APLIKASINYA DI PONDOK MODERN DARUSSALAM
GONTOR SEBAGAI ASAS BAGI MENJAYAKAN AKTIVITI-
AKTIVITI PONDOK

ALLAH telah menciptakan manusia dan memerintahkan mereka untuk
menyembah dan mengabdikan diri kepadaNya dengan penuh keikhlasan. Perintah ini
banyak ditemui pada pelbagai tempat di dalam Al-Qur'an. Keikhlasan adalah ruh
kepada ibadah dan amalan. Tanpanya, semua amalan akan tertolak dan menjadi sia-
sia. Sepertimana keadaan jasad yang tidak bermaya, busuk, dan rosak apabila
kehilangan ruhnya, begitu jua dengan suatu amalan yang kehilangan keikhklasan.
Amalan yang terpisah daripada keikhlasan akan rosak melebihi rosaknya jasad yang
kehilangan ruh. Hal ini adalah kerana, nilai sebuah/sesuatu amalan itu terletak pada
keikhlasan pelakunya. Penulisan/kajian ini bertujuan untuk menerangkan konsep
keikhlasan di dalam Al-Quran, menyimpulkan konsepnya menurut Pondok Modern
Darussalam Gontor Indonesia bagi mengetahui tingkat persamaan di antara keduanya
sekaligus mengekstrak standard saintifik untuk diaplikasikan dalam Institusi-Institusi
Islam yang lain. Kajian ini bersifat deskriptif dan bersandarkan kepada rujukan yang
diambil daripada tulisan dan buku-buku rujukan Islami yang berkait rapat dengan
konsep keikhlasan seperti Tafsir Al-Qur an, buku-buku akhlak Islamiyah dan tulisan
yang lain. Manakala, bagi kajian untuk memahami konsep keikhlasan menurut
Pondok Modern Darussalam Gontor, maklumat diperoleh daripada sumber seperti
buku-buku, dokumen, panel-panel Pondok dan temubual bersama pegawai-pegawai
Pondok. Pengkaji/penulis telah menggunakan kaedah analisa dan perbandingan untuk
menganalisa konsep keikhlasan bersama pengaplikasiannya yang ada di Pondok
Modern Darussalam Gontor dan menilainya menurut konsep keikhlasan yang terdapat
di dalam Al-Qur'an. Melalui kajian ini, didapati bahawa konsep keikhlasan menurut
Pondok Modern Darussalam Gontor secara teori dan praktikal berpadanan dan sesuai
dengan konsep keikhlasan yang terdapat di dalam Al-Qur an seperti takrif keikhlasan
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dan motivasi keikhlasan. Sebagaimana yang diketahui, keikhlasan merupakan perkara
tersembunyi yang sukar untuk diketahui dan diukur nilainya. Namun, terdapat tanda-
tanda dan petunjuk-petunjuk ilmiah yang boleh diguna untuk mengukur dan menilai
sebuah keikhlasan, antaranya ialah bersegera dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan,
bekerja keras dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan serta

menjaga kesempurnaan pekerjaan yang dilakukan dan lain-lain lagi.
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